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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pemikiran M.Umer Chapra yang
bercorak inventarisasi, yakni mengumpulkan karya M.Umer Chapra yang berhubungan
dengan moneter Islam. Secara lebih khusus penelitian ini ingin mengetahui 1) strategi
pengembangan moneter M.Umer Chapra, 2) sumber pengembangan moneter M.Umer Chapra,
3) instrument kebijakan moneter M.Umer Chapra. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kepada sumber primer dan sekunder. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tokoh atau penelitian biografis. Pendekatan yang digunakan
ialah pendekatan sejarah (historical approach). Adapun dalam pencarian data, penelitian ini
menggunakan penelitian pustaka (library research) dengan membaca karya-karya M.Umer
Chapra sebagai sumber pokok dan sumber pendukung. Penelitian ini menyimpulkan
perbedaan yang paling signifikan antara kebijakan moneter konvensional dan Islam ialah dari
instrumen kebijakan moneternya. Kebijakan moneter konvensional menggunakan variabel
suku bunga sebagai stabilator instrumen kebijakan moneternya, antara lain: (1) Operasi pasar
terbuka, (2) Fasilitas diskonto, (3) Rasio cadangan wajib, dan (4) Imbauan moral. Sedangkan
Instrumen kebijakan moneter Islam menekankan pada instrumen yang terbebas dari variabel
suku bunga,

M.Umer Chapra menjelaskan mengenai instrument kebijakan moneter yang tidak
menggunakan variabel bunga, diantara instrument tersebut ialah: (1) Target pertumbuhan
dalam M dan MO, (2) Saham publik terhadap deposito unjuk (uang giral), (3) Cadangan wajib
resmi, (4) pembatasan kredit, (5) Alokasi kredit yang berorientasi kepada nilai, dan (6) Teknik
yang lain. Semua instrumen itu memiliki karakteristik dan proses kerja berbeda, yang
sesungguhnya dirancang atas asumsi situasi ekonomi yang sedang atau akan terjadi.
Instrumen (1) Target pertumbuhan M dan MO, merupakan instrument kebijakan moneter
dalam rangka mengatur jumlah uang beredar dengan melakukan tiga alokasi jumlah uang
yang ada. Alokasi tersebut dibagi untuk pemerintah, bank komersial, dan LKS lainnya. Dan
harus sesuai dengan target pertumbuhan yang telah ditentukan, sehingga jumlah uang beredar
tidak akan berlebihan atau kekurangan Instrument (2) Saham publik terhadap deposito unjuk,
diartikan sebagai langkah instrumen kebijakan moneter dengan menganjurkan adanya
mobilisasi dana dari bank komersil yang terkumpul dalam deposito untuk dialirkan kepada
pemerintah, sehingga pemerintah memilki pendapatan lain selain pajak yang akan dgunakan
untuk membiayai proyek-proyek kesejahteraan sosial, sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan optimalisasi output (GDP) dan stabilisasi harga. Instrument (3) dan instrument
(4) dihadirkan hampir sejenis dengan instrument pada kebijakan konvensional, akan tetapi
yang membedakan ialah tingkat suku bunganya. Pada instrument (3) ini, ketika pemerintah



ingin melakukan monetary expansive maka rasio cadangan wajib diturunkan, sedangkan
ketika kebijakan yang diambil ialah monetary contractive maka langkah yang dilakukan ialah
sebaliknya. Selanjutnya di instrument (4) otoritas moneter membuat batasan atas alokasi
kredit yang harus dikucurkan, baik dalam keadaan ekonomi booming ataupun resesi.

Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya decoupling (kesenjangan sektor moneter-
sektor riil), sehingga roda perekonomian akan berjalan beriringan. Intrumen (4) Pembatasan
kredit, dilakukan berbarengan dengan instrument (5) Alokasi kredit yang berorientasi pada
nilai. Berorientasi pada nilai dimaknai dengan kegiatan kredit yang dikucurkan bagi kegiatan-
kegitan masyarakat dalam menyediakan barang/jasa yang dibutuhkan bersama dan alokasi
bagi kegiatan wirausaha untuk usaha kecil dan menengah (UMKM).Terakhir instrumen (6)
tekhnik lain, dilakukan dengan cara-cara lain yang mampu dan telah banyak digunakan di
negara islam lainnya, antara lain moral suasion, OMO (SUKUK), Refinance ratio, dan rasio
peminjaman. Dengan sejumlah intrumen berdasarkan pemikiran Umer Chapra ini, Islam dapat
menjalankan kebijakan moneternya dengan tanpa menggunakan variabel bunga. Penjelasan
mengenai bagaimana instrument-instrumen dalam kebijakan moneter Islam bekerja dalam
mengatur peredaran jumlah uang beredar.
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This research aims to know the concept of thought M. Umer Chapra style inventory,
namely collecting the works of m. Umer Chapra Islamic monetary-related. More specifically
the research wanted to know 1 the monetary development strategy) m. Umer Chapra, 2)
source of monetary development m. Umer Chapra, 3) monetary policy instrument m. Umer
Chapra. The source of the data used in this study to include primary sources and skunder. The
method used in this research is the research or biographical research. Penedekatan used is
approach to history (historical approach). As for the data in the query, this research uses
research library (library research) by reading the works of m. Umer Chapra as principal
sources and source supporters. The study concluded the most significant difference between
Islamic and conventional monetary policy is a policy instrument of moneternya. Conventional
monetary policy variebel using interest rates as an instrument of policy moneternya stabilator,
among others: (1) open market operations, discount Facilities (2), (3) compulsory reserve
Ratio, and (4) moral Exhortation. While the monetary policy Instrument Islam emphasized on
the instrument independent of the variable interest rate,

Chapra, m. Umer description of monetary policy instruments that do not use variable
interest, among those instruments are: (1) growth Target in M and MO, (2) the shares of a
public rally against deposit (money giral), (3) the official mandatory Reserves, credit
restrictions (4), (5) the allocation of credit to the value-oriented, and (6) the dwarf the others.
All the instruments it has different characteristics and work process, the real economic
situation of the assumption above designed that is or will be. Instrument (1) Target growth of
MO and M, it is the instrument of monetary policy in order to regulate the money supply by
doing three allocation the amount of money that is. The allocation is divided for
Governments, commercial banks, and the other is categorized. And must be in accordance
with predetermined growth target, so the money supply will not be excessive or deficient
Instrument (2) shares of public deposits, usually interpreted as a monetary policy instrument
measures with advocating the existence of mobilization of funds from commercial banks
which have accumulated in the deposits to be channeled to the Government, so the
Government has revenue other than taxes that will be used to finance social welfare projects ,
so that will ultimately improve the optimization of output (GDP) and the stabilization of
prices. Instrument (3) and (4) the instrument presented is almost similar with conventional
policy instrument, but the difference is that the interest rates. On these instruments (3), When
the Government wanted to do monetary reserve ratio is then obliged to expansive lowered,
whereas when policy taken is contractive monetary then move made was the opposite. Next
on the instrument (4) the Monetary Authority made the limitation above allocation of credits
that must be poured, both in the State of the economy boom or recession.

This is done to avoid decoupling (monetary sector gap-real sector), so that the wheels of
the economy will go hand in hand. Instruments (4) credit Restrictions, done in unison with the
instrument (5) credit Allocation-oriented values. Is meant by value-oriented activities credit
that poured for kegiatan-kegitan community in providing goods/services needed and the
allocation for the entrepreneurial activities for small and medium business (UMKM).
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Last instrument (6) other engineering, done by other means which are capable of and
has been widely used in other Islamic countries, among others, moral suasion, OMO
(SUKUK), ratio, and the ratio of Refinance Loan. With a number of instruments based on the
thought of this, Islam Umer Chapra can run monetary with the policy without the use of a
variable interest rate. A description of how the instruments-instruments in Islamic monetary
policy work in regulating the circulation of money supply.
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